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Abstrak

Dalam kehidupan sosial manusia membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan
maksud pengguna bahasa kepada penerima bahasa. Agar makna bahasa dapat diterima oleh penerima bahasa, bahasa
yang ringan dan tidak berbelit-belit lebih cocok dipakai pada saat komunikasi sedang berlangsung. Dalam komunikasi
setiap pengguna bahasa menggunakan gaya bahasa yang berbeda. Gaya bahasa sindiran adalah salah satu gaya bahasa
yang digunakan oleh pengguna bahasa bahasa. Gaya bahasa sindiran tidak hanya digunakan untuk proses komunikasi,
namun gaya bahasa sindiran dapat digunakan untuk melengkapi karya sastra. Dari latar belakang yang telah dijelaskan,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi gaya bahasa sindiran dalam kumpulan cerpen karya
Lu Xun {#ZHi%s) gushi xin bian. Kumupulan cerpen karya Lu Xun ini terdapat delapan cerpen. Beberapa cerpen
tersebut ialah (¥t X) bui tian, (F5 H) ben yue, (FE/K) I shui, (R1%) cdi wei, (541 zhu jian, () fei gong, (EEFE) gi
st, (%) chii guan. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif dan menggunakan teori stilistika. Data dari
penelitian ini berupa bentuk dan fungsi gaya bahasa sindiran dalam kumpulan cerpen karya Lu Xun (& 3#i%%) gushi
xin bian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak bebas libat cakap dan catat.
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil analisis data penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Bentuk gaya bahasa sindiran dalam cerpen karya Lu Xun (EE#19%) gushi xin bian terdapat tiga
jenis gaya bahasa sindiran yaitu: ironi, sinisme, dan sarkasme. 2) Fungsi gaya bahasa sindiran dalam kumpulan cerpen
karya Lu Xun {¥(Z5i4a) gushi xin bian terdapat tiga jenis fungsi gaya bahasa. Pertama, Fungsi Mempengaruhi atau
Meyakinkan Lawan Tutur. Kedua, Fungsi Menetapkan Perasaan Hati Tertentu. Perasaan hati seperti marah, takut, cemas,
dendam dan benci. Ketiga, Fungsi Memperkuat Efek Gagasan.

Kata Kunci: Gaya bahasa sindiran cerpen Lu Xun, bentuk sindiran, fungsi sindiran.

Abstract

In social life human need language as ameans of communication that aim to convey the intention of speakers to speech
partners. In order the meaning of speech to be accepted by speech patner, light language that is not convoluted is more
suitable for use in speech acts. In speech event each speaker use different language style. Satire language is one of the
language used by speakers of the language. Satire language is not only used in the speech act process, but satire language
style can be used to complement literally works. Based on the background that has been explained, this study takes data
in form of satire language style in the collection of short storiesby Lu Xun {#ZE#%% ) . This collection of short stories
by Lu Xun contains eight of stories. Some of thees short stories are x>, ((FEA),
(FBK) , (0 , &), (GEX) , (HX) , (#3E) . This research and used stylistic theory. The data form the results of
this study are the form of the satire language style collection of short stories by Lu Xun {#ZE#r4) . The data collection
used in study was free listening technique, engaging, and taking notes. The analysis data technique in this research is
qualitative description. The results of the data analysis of this study are as follows: 1) The form of satire language style
in a collection of short stories by Lu Xun (& #4%) which contains three types of satire style, namely: irony, cynicism,
and sarcasm. 2) The function of the satire language style in a collection of short stories by Lu Xun (&= ) . First, the
function of influencing or convincing the interlocutor. Second, the function of creating certain feeling of heart. Certain
feelings such as anger, fear, anxiety, revenge and hatred.Third, the function of strengthening the effect of the ideas

Keywords: Lu Xun's short story satire language style, satire form, satire function.
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PENDAHULUAN
Bahasa adalah elemen yang tidak bisa
terpisahkan dari kehidupan manusia. Bahasa
merupakan alat komunikasi antar manusia yang
memiliki tujuan menyampaikan maksud dari
pengguna bahasa kepadapenerima bahasa. Namun,
seringkali dalam komunikasi terjadi
kesalahpahaman yang menyebabkan tujuan
komunikasi tidak tersampaikan secara maksimal.
Untuk meminimalisir kesalapahaman dalam proses
komunikasi, menggunakan bahasa yang sesuai
dengan penerima bahasa merupakan salah satu
cara untuk menimimalisir kesalahpahaman saat
melakukan proses komunikasi. Dalam
menyampaikan maksud kepadapenerima bahasa
setiap orang mempunyai gaya bahasa masing-
masing. Gaya bahasa yang dimiliki seseorang
bergantung pada pengetahuan bahasa yang
dimilikinya. Semakin luas pengetahuanya tentang
bahasa, gaya bahasa yang digunakan juga semakin
baik. Sebaliknya dengan rendahnya pengetahuan
tentang bahasa, gaya bahasa yang digunakan juga
kurang baik. Menurut (Tarigan, 2013:5) semakin
kaya kosakata yang dimiliki seseorang maka
semakin beragam pula gaya bahasa yang
dipakainya. Gaya bahasa yang beragam ini
digunakan seseorang untuk mengindahkan kata-
kata bahkan menyampaikan maksud tersirat.
Semakin kaya kosakata yang dimiliki dapat
mempengaruhi gaya bahasa seseorang. Hal ini
dapat memudahkan  seseorang  melakukan
komunikasi dengan siapapun. Ratna (2014:67)
menyatakan tujuan utama gaya bahasa adalah
menghadirkan aspek keindahan. Keindahan dalam
bahasa sastra merupakan aspek urgen dalam karya
sastra. Aspek keindahan dapat menambah nilai
lebih dalam karya satra maupun sekedar perkataan.
& & %% & Nuiicixué fafan (1997: 71), KA HIE
SO CNATERIIE 5 i, AR
1 E R R AL b, 4R i S R ORI E B
fag LA vk FB " Fenggé de yiyi shi
“rénmen zai changqi de yuyan jidoji guochéng
zhong, zai bén minzu ytiyan tédidan de jichii shang,
wéi tigdo yiyan bidodad xidoguo ér xingchéng de
géshi hua de fangfd, shouduan. Sebuah cara atau
metode yang terbentuk dari proses komunikasi

bahasa manusia, demi meningkatkan  hasil

penyampaian bahasa tersebut". Dari
tiga pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa gaya bahasa adalah cara atau metode

seseorang yang memiliki variasi bahasa sesuai
dengan pengetahuannya tentang bahasa,

memiliki aspek keindahan tersendiri dan
bertujuan untuk menyampaikan maksud serta
tujuan dalam proses komunikasi. Salah satu gaya
bahasa yang sering digunakan masyarakat adalah
gaya bahasa sindiran. Dalam kehidupan sosial
banyak terjadi perdebatan yang menimbulkan
konflik sehingga menimbulkan ungkapan seperti
sindiran. Gaya bahasa sindiran ialah gaya bahasa
yang menggunakan kalimat kiasan bertujuan untuk
menyindir seseorang. Gaya bahasa sindiran
menurut Waridah (2016:372) Gaya bahasa sindiran
terdapat lima aspek yaitu sarkasme, ironi,
antifrasis, innuendo, serta sinisme. Terdapat
beberapa aspek gaya bahasa sindiran yang
digunakan oleh masyarakat untuk meluapkan
keresahan kepada seseorang atau terhadap kondisi
tertentu. Gaya bahasa sindiran tidak hanya
digunakan dalam kehidupan sosial, tetapi juga
digunakan sastrawan dalam membuat karya sastra.
Menurut #%1H%€ dan BIF %4 dalam B AC I 15
(2002: 260) S i = {5 F 5 AR B R I )R]
A TREFEEAR, XME & ki,
e« g 2, “ RiUE 7. Fanyiu guyi shiyong
yu benlai yisi xiangfan de ciyu huo juzi lai
bidoda benyi, zhe zhdéng ci gé jido fdanyi, yé
jiago “dao fan”, “fanhua. Gaya bahasa sindiran
gaya bahasa yang menggunakan kata-kata atau
kalimat yang berlawanan dengan makna aslinya
untuk mengungkapkan makna sebenarnya. Model
ucapan ini disebut ironi, juga dikenal sebagai
"inversion", “irony". 3 11 X dan B ¥
menyatakan gaya bahasa sindiran atau ironi adalah
kata yang mempunyai makna yang berlawanan
dengan kondisi aslinya. Selain makna kata yang
bertentangan, sindiran juga mengandung ejekan
dan umpatan.

Sindiran bisa menjadi representasi suatu
keadaan yang dituangkan sastrawan dalam sebuah
karya sastra untuk mengkritik dan menyindir suatu
kejadian. Dengan berbagai bentuk karya sastra
gaya bahasa sindiran juga turut serta didalamnya.
Menurut Fitri (2015:102) gaya bahasa sindiran
adalah kata atau kalimat berkias yang mengandung
sindiran  untuk  meningkatkan kesan dan
pengaruhnya terhadap pendengar atau pembaca.
Maksud dari meningkatkan pesan adalah
menekankan dengan tegas kata atau kalimat



pengguna bahasa saat melakukan komunikasi yang
bertujuan untuk menyindir lawan bicaranya, agar
pendengar atau pembaca terpengaruhi oleh kalimat
tersebut.

Salah satu karya sastra yang dihasilkan
oleh sastrawan adalah cerpen. Cerpen merupakan
salah satu karya sastra yang minimalis yang bisa
menjadi wadah seorang sastrawan untuk membuat
karya sastra atau kritikan terhadap suatu keadaan.
Cerpen bersifat naratif asli dari hasil pemikiran
pengarang. Cerpen menjadi cerminan hidup
manusia yang diubah kedalam cerita oleh
sastrawan. Cerpen dapat berisi tentang cerita yang
benar-benar terjadi pada kehidupan nyata, tetapi
juga bisa berisi cerita fiktif hasil dari imajinasi
seorang pengarang. Dalam cerpen berisi berbagai
pengalaman hidup penulis juga beberapa pesan
moral yang ada didalamnya. Oleh karena itu cerpen
dapat menjadi inspirasi bagi penikmat karya sastra.
Menurut Sukirno (2013:83) cerpen adalah cerita
yang isinya mengisahkan peristiwa pelaku cerita
secara singkat dan padat tetapi mengandung kesan
yang mendalam,peristiwa itu dapat nyata atau
imajinasi saja. Isi cerita cerpen yang singkat, padat,
dan jelas dapat menghemat waktu pembaca.
Pernyataan ini didukung oleh Edgar Allan Poe
(dalam Nurgiyantoro, 2013:12) cerpen adalah
sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali
duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai
dua jam suatu hal yang kiranya tidak mungkin
dilakukan untuk sebuah novel. Tidak perlu
memakan banyak waktu untuk membaca cerpen,
cukup anatara setengah sampai dua jam untuk
membaca cerpen dan memahami isinya. Hal ini
dijadikan alasan peneliti memilih cerpen karena
dinilai lebih praktis dan efisien.

Cerpen yang dipilih peneliti adalah kumpulan
cerpen karya Lu Xun. Pertama kali terbit di Shanghai,

Cina pada tahun 1936 dan diterbitkan oleh Wenhua

Shenghuo Chubanshe. Kumpulan cerpen yang
berjudul (¥ 3 H%%) gushi xin bian mengandung
beberapa gaya bahasa sindiran yang menjadi fokus
utama pada penelitian ini. Kumpulan cerpen ini
terdiri dari delapan cerpen, beberapa cerpen tersebut
ialah (¥~X) bui tian, (55 H) beén yue, (F/K) li shui |
(CRBR) cai wei, (561 zhu jian, (AEX) fei gong, (2
BE) qi si, (H2%) chii guan. Delapan cerpen yang
dijadikan satu menjadi sebuah buku oleh Lu Xun

tersebut merupakan dongeng masa lalu yang diubah
menjadi sindiran untuk masyarakat. Dari Cerpen
petama hingga cerpen ke delapan mempunyai kisah
yang berbeda. Namun dalam setiap kisah dalam
cerpen mengandung kalimat yang mengandung
estetika gaya bahasa sindiran. Hal ini yang
menyebabkan peneliti menjadikan delapan cerpen
tersebut sebagai objek penelitian. Berikut contoh
kalimat dalam kutipan kumpulan cerpen Lu Xun
(BZE#H 4 ) terbit pertama kali di Cina tahun 1936.

Kutipan cerpen berjudul {#3E) atau
Membangkitkan yang Mati

“RER, IRXERRE |V IEE TEHT > BRELR
o SETIANNE > HEH AR
“Zhuang zhou, ni zhé hatd chong! Huabdile
hizi, hdishi xiang butong. Sile méiyou siji, yé
méiyou zhiréngong”  Zhuang Zhou, idiot!
Janggut abu-abu, masih belum bisa mengerti.
Tidak ada empat musim dan tidak ada
pahlawansetelah kematian!

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa
sindiran __karena _mengandung umpatan.
Mengatakan bodoh pada seseorang. Kalimat
tersebut  bertujuan  memberi  penegasan
kepada orang bernama Zhuang Zhou bahwa
jika ia telah tiada, tidak ada orang yang akan

menolongnya.

Kutipan cerpen berjudul ¢ A) atau
Terbang ke Bulan

PREEEKER! EBHEAAR, 224
TRy

“Ni zhénshi wdng zhdangbdi da! Lian mii jT yé
burénshi, hui dang zud bé ga! Nijiujing shi
shéi na?”

"Nah percuma saja kan begitu banyak uban di
kepalamu, masa membedakan ayam dan
merpatisaja tidak bisa ?"

Kalimat di atas merupakan gaya bahasa sindiran
karena kalimat tersebut mengandung makna yang

merendahkan seseorang. Diketahui bahwa orang
yang diajak bicara telah berumur dan beruban tapi
tidak bisa membedakan ayam dan merpati. Dalam
delapan cerpen yang dikaji banyak sekali bentuk
sindiran seperti umpatan, hinaan, dan bentuk
sindiran lainya. Penghinaan seperti idot, bodoh,
menggambarkan manusia seperti hewan terdapat
pada setiap kalimat cerper-cerpen ini. Setiap
unsur sindiran yang dihasilkan oleh Lu Xun dalam
delapan cerpen ini mempunyai ciri khas tersendiri



dibanding dengan karya sastra yang dihasilkan
sebelumnya.

Lu Xun adalah nama pena dari Zhou Shuren,
lahir pada 25 September 1881 di Shaoxing, Cina
Tenggara dan meninggal pada 19 Oktober 1936 di
Shanghai, Cina. la merupakan cerpenis,
penerjemah, Krititus serta penyair. Lewat karya
sastranya yang mempunyai warna berbeda ia
menjadi salah satu penulis berbakat abad 20 dan
menjadi perintis sastra cina modern. Karya Lu Xun
telah diakui dan mendapat banyak penghargaan.
Salah satu karya Lu Xun ialah Kumpulan cerpen
ini berjudul Kisah Lama Tutur Baru #3574 )
gushi xin bian.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan,
rumusan masalah dalam penelitian ini mempunyai
dua rumusan masalah. Yang pertama, bagaimana
bentuk gaya bahasa sindiran dalam kumpulan
cerpen karya Lu Xun (#ZE#i4%) . Bentuk gaya
bahasa pada sindiran penelitian ini mengacu pada
pendapat Keraf. Asumsi Keraf mengenai bentuk
gaya bahasa sindiran dipilih karena singkat, padat,
dan jelas. Yang memudahkan peneliti untuk
memahami pengertian dari gaya bahasa sindiran.
Yang kedua, bagaimana fungsi gaya bahasa
sindiran kumpulan cerpen karya Lu Xun (i3
$4w) gushi xin bian. Fungsi gaya bahasa dalam
penelitian ini mengacu pada pendapat Al- Ma'ruf
dan Ali Imron. Alasanya ialah pendapat ini sesuai
dengan data penelitian ini. Kalimat yang
mengandung gaya bahasa sindiran menggambarkan
fungsi bahasa yang dijelaskan dalam teori Al-
Ma'ruf dan Ali Imron.

Dalam rumusan masalah yang telah dijelaskan
penelitian penggunaan gaya bahasa sindiran dalam
kumpulan cerpen karya Lu Xun {5 %7 % )
gushi xin bian mempunyai tujuan yakni bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk gaya bahasa
sindiran yang terdapat pada kumpulan cerpen
karya Lu Xun {###4%) gushi xin bian. Dan
betujuan untuk mendeskripsikan fungsi gaya
bahasa sindiran yang terdapat pada kumpulan
cerpen karya Lu Xun (#ZFH#igm) gushi xin

bian.

METODE

Penelitian  ini  merupakan  penelitian

deskriptif kualitatif karena data penelitian berupa
kata, frasa, kalimat, dan dialog yang mengandung
gaya bahasa sindiran. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan data penelitian yang berupa kata,
frasa, kalimat, dan dialog sesuai dengan rumusan
masalah penelitian tentang bentuk gaya bahasa
sindiran dan fungsi gaya bahasa sindiran. Sumber
data penelitian ini adalah kumpulan cerpen karya Lu
Xun yang berjudul (EEE#gw) gishi xin bian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Teknik Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC) dan Teknik Catat. Teknik
Simak Bebas Libat Cakap adalah teknik
pengumpulan data dengan mengamati penggunaan
bahasa dari tokoh dalam cerpen. Peneliti tidak
terlibat dalam  peristiwa komunikasi  yang
bahasannya yang sedang diteliti. Peneliti tidak
berperan untuk menentukan dan pemunculan calon
data (Mahsun, 2012: 91). Peneliti tidak ikut serta
dalam pembentukan data yang akan dijadikan
penelitian.  Untuk memperoleh  data, peneliti
melakukan beberapa tahapan. Diawali dengan
membaca keseluruhan cerpen karya Lu Xun yang
berjudul < i = ¥ 4 ) gushi xin bian.
Menerjemahkan kata, frasa, kalimat, serta dialog
menggunakan aplikasi Google translate dan aplikasi
perangkat lunak Pleco. Menandai kata, frasa,
kalimat, dan dialog yang mengandung gaya bahasa
sindiran. Mengklasifikasikan data ke dalam gaya
bahasa sindiran seperti gaya bahasa ironi, gaya
bahasa sinisme, dan gaya bahasa sarkasme yang
ditemukan oleh peneliti dalam kumpulan cerpen
karya Lu Xun (3849 ) gushi xin bian ke
dalam tabel agar mempermudah pengklasifikasian
data untuk memperoleh data. Memindahkan data
yang telah diklasifikasikan kedalam bentuk dan
fungsi gaya bahasa sindiran pada Microdoft Word.
Melakukan validasi data penelitian kepada dosen
Bahasa Mandarin Univiersitas Negeri Surabaya yang
ahli pada bidangnya vyaitu Galih Wibisono,
BA,M.Ed. Validasi data dilakukan untuk
menghindari kesalahan  penerjemahan  dan
memastikan keakuratan data. Tahapan yang terakhir
yakni menganalisis data yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berperan dalam
melakuan pengumpulan data, penafsiran data, dan



analisis data. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini
instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri.
Ditunjang dengan wawasan mengenai gaya bahasa
sindiran dari berbagai sumber. Dalam melakukan
pengumpulan data, peneliti juga melakukan klasifikasi
data yang memerlukan alat bantu berupa tabel. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah tahap pengumpulan
data dan waktu yang digunakan lebih efisien.

Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengolah data secara
detail yang bertujuan untuk mendapatkan data yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah data
terorganisir secara rinci menganalisis data dapat
dilakukan dengan mudah. Dalam rumusan masalah
telah dijelaskan bahwa penelitian ini yaitu bentuk dan
fungsi gaya bahasa sindiran dalam kumpulan cerpen
karta Lu Xun (#=F#74%) gushi xin bian. Data yang
telah diklasifikasikan dianalisis menggunakan teknik
deskriptif  kualitatif. Teknik deskriptif kualitatif
digunakan untuk menjabarkan dan mendeskripsikan
data yang diinginkan. Tahapan analisis data dalam
penelitian ini ialah dengan membaca dan menyimak
data penelitian yang telah diklasifikasikan secara
berulang kali dalam setiap cerpen yang menjadi objek
penelitian, hal ini bertujuan untuk menimbulkan
kepekaan peneliti terhadap data yang diklasifikasikan.
Peneliti juga menggunakan alat bantu perangkat lunak
seperti  Pleco dan Google Translate dalam
mengklasifikasikan data. Hal ini bertujuan untuk
memantapkan pemahaman peneliti terhadap Kkata, frasa,
dialog dan kalimat yang diteliti. Dilanjutkan dengan
mencocokan data penelitian dengan teori bentuk dan
fungsi gaya bahasa sindiran yang digunakan oleh
peneliti untuk memastikan bentuk dan fungsi gaya
bahasa sindiran yang diperoleh peneliti sudah sesuai.
Menganalisis kata, frasa, dialog dan kalimat yang
mengandung gaya bahasa sindiran sesuai dengan teori
yang digunakan oleh peneliti. Mendeskripsikan hasil
analisis. Tahap terakhir adalah menarik sebuah
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dipaparkan hasil analisis dan
pembahasan bentuk dan fungsi gaya bahasa sindiran
pada kumpulan cerpen karya Lu Xun {#ZE#%) gushi
X1n bian.

Bentuk Gaya Bahasa Sindiran dalam Kumpulan Cerpen
Karya Lu Xun (#ZE#14%) gushi xin bian.

Dalam penelitian ini terdapait delapan cerpen karya Lu
Xun yang dianalisis. Beberapa cerpen tersebut yaitu
(#K) but tian, (F A) ben yue, (EIK) Ii shui, (Ri) cii
wei, (85¢1) zhu jian, (JEI) fei gong, (FB3E) qi si, dan
() chi guan. Setelah peneliti melakukan analisis
data, ditemukan tiga bentuk gaya bahasa sindiran dalam
kumpulan cerpen karya Lu Xun (#&ZE#%=) gushi xin
bian dengan rician empat bentuk gaya bahasa ironi, tiga
puluh delapan bentuk gaya bahasa sinisme, dan empat
puluh dua bentuk gaya bahasa sarkasme. Dari penelitian
di atas dapat diketahui bahwa bentuk gaya bahasa
sarkasme lebih banyak digunakan dalam kumpulan
cerpen karya Lu Xun {#XZE#4%) gushi xin bian.

Fungsi Gaya Bahasa Sindiran dalam Kumpulan Cerpen
Karya Lu Xun (#ZE#1%%) gushi xin bian.

Fungsi gaya bahasa sindiran yang terdapat dalam
penelitian ini diambil dari kajian teori Al-Ma’ruf dan
Ali Imron. Fungsi gaya bahasa sindiran terdiri dari
empat fungsi gaya bahasa sindiran yaitu meninggikan
selera, mempengaruhi atau menyakinkan lawan tutur,
menetapkan perasaan hati tertentu, dan membuat efek
gagasan yang kuat. Namun, dalam melakukan
penelitian ini peneliti hanya menemukan tiga fungsi
gaya bahasa sindiran dengan rincian tiga puluh tiga
fungsi mempengaruhi atau menyakinkan lawan tutur,
dua puluh delapan fungsi menetapkan perasaan hati
tertentu, dan dua pulub tujuh fungsi memperkuat efek
gagasan. Dapat diketahui dari penelitian di atas fungsi
memperkuat efek gagasan lebih banyak digunakan
dalam  kumpulan  cerpen  karya Lu  Xun
(== #H 4w ) gushi xin bian.

Gaya Bahasa Ironi

Gaya bahasa ironi adalah salah satu gaya bahasa
sindiran yang berisikan ejekan dan merupakan sindiran
halus. Dari delapan cerpen yang dianalisis gaya bahasa
ironi sangat jarang digunakan. Terdapat empat bentuk
gaya bahasa ironi dalam kumpulan cerpen Cerpen
Karya Lu Xun {#Z#7%) gushi xin bian. Berikut salah
satu kalimat yang menggunakan gaya bahasa ironi
dalam penelitian ini.

BATESCAN > A TEIE LT -

women shi wénming rén, but gan zhé wanyi er de. Kami
ini orang beradab, tidak mungkin melakukan hal seperti
ini.

Kalimat di atas mempunyai maksud bahwa pengguna
bahasa adalah orang yang arif dan beradab. Orang tang
berbicara bernama Xiao Qionggi yang merupakan
bandit, ia akan berkata hendak melucuti Boyi dan Shugi
seperti babi, tetapi mereka enggan melakukanya.
Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir halus
penerima bahasa dengan mengutarakan kata “B A" atau
oranng beradab. Pengguna bahasa menggunakan kata
yang indah dan pembawaan bahasa yang halus untuk
menyindir lawan tuturnya. Karena sebenarnya Boyi dan
Shugi adalah keluarga kerajaan akan tetapi kondisinya




saat ini seperti orang miskin yang tidak punya harta
benda.

Gaya Bahasa Sinisme

Gaya bahasa sinisme adalah gaya bahasa sindiran yang
mengandung ejekan dan bersifat merendahkan. Gaya
bahasa sinisme lebih kasar dari dapada gaya bahasa
ironi. Dalam penelitian ini ditemukan tiga puluh
delapan bentuk gaya bahasa sinisme dari kedelapan
cerpen yang dianalisis. Berikut merupakan salah satu
contoh gaya bahasa sinisme dalam penelitian ini.

R E N HIEEA AR |
Yinwei yurén shi sheng bu chii congming rén ldi de!
Karena orang bodoh tidak melahirkan orang pintar!

Dalam konteks percakapan sebelumnya yang berperan
sebagai pengguna bahasa menganggap penerima bahasa
orang biasa dan tidak memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah. “&AN” atau ‘“‘orang bodoh”
diberikan kepada orang bernama Gun. Gun mempunyai
anak bernama Yu, maka Yu dianggap sama bodohnya
dengan Gun. Kata“& A tidak hanya menggambarkan
pemikiran yang bodoh, tetapi juga sifat genetis. Jika
ayahnya adalah orang yang bodoh maka penerusnya
pun tidak mungkin seorang yang pandai. Dalam
konteks tersebut menandakan bahwa seluruh keturunan
mereka adalah orang bodoh. Menunjukan bahwa dalam
satu kalimat mengandung lebih dari satu umpatan. Dan
tidak hanya ditujukan pada satu orang saja, tetapi juga
orang yang bersangkutan dengannya. Kalimat tersebut
membawa ejekan dan bersifat merendahkan.

Gaya Bahasa Sarkasme

Gaya bahasa sarkase adalah gaya bahasa sindiran yang
sangat kasar melebihi gaya bahasa sindiran ironi dan
sinisme. Gaya bahasa sarkasme mengandung ejekan,
umpatan, bahkan hinaan terhadap seseorang. Gaya
bahasa  sarkasme  dapat  diguanakan untuk
mengekspresikan rasa kesal dan marah. Tidak hanya
lisan, tetapi juga tulisan. Gaya bahasa sarkasme paling
dominan digunakan dalam kumpulan cerpen Karya Lu
Xun (#E#4%) gushi xin bian. Dalam penelitian ini
terdapat empat puluh dua bentuk gaya bahasa sarkasme
dari kedelapan cerpen vyang dianalisis. Berikut
merupakan salah satu kalimat yang termasuk ke dalam
bentuk gaya bahasa sarkasme.

RERFRISEM > FLE HATA TR

zhishi daban daitoudaindo, zhangtoushiimu di youxié
tdoyan.

Hanya saja kebanyakan dari mereka bertampang bodoh,
berkepala rusa, bermata tikus yang sangat

menjengkelkan.

Kalimat tersebut mengandung unsur umpatan yaitu
menyamakan orang dengan binatang seperti rusa dan

tikus. Pengguna bahasa menganggap penerima bahasa
sebagai kumpulan orang yang mempunyai sifat yang
menjengkelkan. R dan
“J& ). B H "merupakan umpatan sekaligus idiom dalam
Bahasa Mandarin. Idiom banyak ditemui dalam karya
sastra cina dan digunakan secara lisan. Pada umumnya
idiom mempunyai arti yang indah, namun idiom atau
AIE juga mempunyai arti yang bisa menyayat hati
seseorang. “RILFEMK” mempunyai arti orang yang
bertampah bodoh. “JZ:L &l H "mempunyai arti manusia
berkepala rusa dan bermata tikus. Kalimat tersebut
bersifat sangat kasar dan dapat menyakiti perasaan
seseorang. Kalimat tersebut bisa menyebabkan dendam
bagi orang yang mendengarnya. Oleh karena itu kalimat
di atas merupakan gaya bahasa sarkasme.

Fungsi Gaya Bahasa Sindiran

Fungsi Mempengaruhi atau Meyakinkan Lawan
Tutur

Tujuan fungsi bahasa ini adalah untuk lebih
menyakinkan seseorang tentang bahasan yang telah
disampaikan oleh pengarang atau lawan bicara. Dari
delapan cerpen yang meliputi (/X bt tian, (Z B ) bén
yué, (B27K) Ii shui, CR#X) cai wei, (£581) zht jian, (JEK)
fei gong, (’B3E) qi si, dan (H %) chil guan, terdapat 33
data yang termasuk ke dalam fungsi mempengaruhi
atau menyakinkan lawan tutur. Fungsi ini banyak
dijumpai dalam cerpen (E87K) li shui . Dalam cerpen ini
mengisahkan perjuangan seseorang bernama Yu yang
berusaha mengatasi air bah. Yu adalah putra Gun yang
dulunya ia telah gagal mengatasi air bah, sehingga
masyarakat meremehkan dan mesnitainya. Salah satu
kalimat  sindiran yang mempunyai fungsi
mempengaruhi atau menyakinkan lawan tutur adalah
sebagai berikut:

HIGEAATEE, & f— &R

Qishi bing méiyou suoweéi yii, ‘yii’ shi yitiao chong
Sebenarnya tidak ada orang semacam Yu, Yu adalah
seekor cacing

Kalimat di atas berusahan menyakinkan sekaligus
menyakinkan masyarakat bahwa orang seperti Yu tidak
pernah ada, Yu tidak akan bisa mengatasi air bah.
Bahkan Yu dianggap bukan manusia melainkan seekor
cacing, karena aksara namanya “&” terdapat komponen
“H” atau cacing.

Fungsi Menetapkan Perasaan Hati Tertentu

Tujuan dari fungsi ini adalah untuk
memberikan kesan atau perasaan yang baik maupun
yang buruk. Terdapat 28 bentuk fungsi menetapkan
perasaan hati tertentu yang dijumpai oleh peneliti.
Dalam penelitian ini perasaan hati tertentu meliputi
perasaan yang tidak senang, seperti marah, takut,
cemas, dendam dan benci. Dari delapan cerpen yang



meliputi (¥MX) bu tian, (FFB) ben yue, (¥87K) Ii shui,
(R#) cai wei, (5581) zhu jian, (JEX) fei gong, (F23E) qi
si, dan (#i3) chi guan. Fungsi menciptakan
menciptakan perasaan hati tertentu terdapat dalam
cerpen yang berjudul (£%¢1) zhu jian. Cerpen ini
berkisah tentang perjalanan seorang anak berusia
enambelas tahun yang berencana membunuh kaisar
menggunakan pedang khusus yang dibuat ayahnya.
Ayah nya sendiri telah dibunuh oleh kaisar. Salah satu
dialog sindiran dalam cerpen yang mengandung fungsi
menciptakan perasaan hati tertentu adalah sebagai
berikut:

RTINS T o MEELEIE - RN > —
R - B3R RISCENPUREE AR T 7
“Y1 jiao zi shi ni jiushi shiliu suile, xingqing haishi
nayang, bu léng bu re di, yidian yé bu bian. Kan lai, ni
de fugin de chou shi méiyou rén baodele.”

Kau akan berusia enam belas tahun, tapi tingkahmu
masih _seperti bocah, sedikitpun tidak berubah.
Sepertinya dendam ayahmu tidak akan pernah
terbalaskan.

Kalimat di atas perasaan tertentu yaitu marah. Setelah
sang ibu mengatakan kalimat tersebut , Mei Jianchi
menjadi kebingungan dan marah.

Fungsi Memperkuat Efek Gagasan

Dalam fungsi ini bertujuan untuk memberi penekanan
terhadap gagasan yang telah disampaikan. Dari delapan
cerpen yang meliputi (%K) bt tian, (3£ H) ben yue,
(B7K) If shui, (RER) cai wai, (§581) zhu jian, GEX) fei
gong, (]23E) qi si, dan (& X) chil guan, terdapat 27 data
yang termasuk ke dalam fungsi memperkuat
memperkuat efek gagasan. Salah satu contoh kalimat
yang mengandung fungsi memperkuat efek gagasan
terdapat pada cerpen yang berjudul (JEX0) fei gong.
“BATERZEARE - EMERZ—WETE - R E
i, e EEEM,

“Women hdaishi dao butong. Piru tong shi yishuang
xiézi ba, wo de shi zou liusha , ta de shi shang chdoting
de.”

Kami berdua tidak sama, Kami menggunakan alas kaki
yang sama, tetapi alas kaki kami berpijak di tempat
yang berbeda, aku berpijak di gurun sementara dia
berpijak di istana.

Kalimat di atas menegaskan bahwa dua orang yang
dimaksud “ kami” dalam cerpen menpunyai takdir
yang berbeda. Meskipun hubungan mereka adalah
murid dan guru.

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat
diketahui bahwa gaya bahasa sindiran yang terdapat
pada setiap cerpen berbeda, Sebagian besar data yang
ditemukan menunjukan gaya bahasa sarkasme paling

banyak ditemukan. Masing-masing data telah sesuai
dengan asumsi gaya bahasa sindiran menurut Keraf.
Selain gaya bahasa sindiran yang menarik, hal yang
mencolok dari penelitian ini adalah objek penelitiannya
berupa cerpen. Karya sastra cerpen yang dipilih adalah
kumpulan Cerpen karya Lu Xun. Referensi penelitian
tentang cerpen masih sedikit dijumpai dalam penelitian
sastra. Adapun referensi yang digunakan peneliti yang
dilakukan oleh Adam Virga Angkasa dengan judul
penelitian "Gaya Bahasa pada Lirik Lagu Idol Group
SNH48 ( EiBra—+/\) dalamalbum (#EILLAORE) "
Penelitian tersebut bertujuan untuk menemukan semua
gaya bahasa bedasarkan pendapat % {H3<Huang Borong
dan EEF7RLido Xudong dalam lirik lagu. Perbedaan
signifikan terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Penelitian ini mempunyai ciri khas tersendiri.
Akan tetapi penelitian ini mempunyai kesamaan dengan
penelitian terdahulu, yaitu meneliti pada bidang
stilistika.

PENUTUP
Simpulan

Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan
seperti yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat
tiga bentuk gaya bahasa sindiran, yaitu gaya bahasa
ironi, gaya bahasa sinisme, gaya bahasa sarkasme.
Bentuk gaya bahasa yang paling banyak
digunakan adalah bentuk gaya bahasa sarkasme.
Dan bentuk gaya bahasa yang paling sedikit
digunakan adalah bentuk gaya bahasa ironi. Sesuai
permasalahan kedua, dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga fungsi gaya bahasa sindiran, yaitu
fungsi mempengaruhi atau menyakinkan lawan
bicara, fungsi menciptakan perasaan hati seperti
marah, takut, cemas, dendam dan benci.

Saran

Untuk  melengkapi  penelitian  ini,  peneliti
memaparkan beberapa saran dan harapan yang dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak. Pertama, penelitian
ini dapat menjadi referensi dalam pembelajaran
Bahasa Mandarin bagi pelajar maupun pengajar
Bahasa Mandarin. Penelitian ini menjadikan
kumpulan cerpen karya Lu Xun sebagai objek
penelitian yang dapat menjadi sarana belajar
dibidang satra. Kirannya menjadi wawasan baru
berkaitan tentang karya sastra juga sastrawan Cina.
Kedua, Lu Xun terkenal dengan gaya bahasa satire
yang mewarnai karya sastranya. Objek penelitian ini
memeilih delapan cerpen yang telah dijadikan satu
kedalam sebuah buku yang berjudul { ¥ 3 7 %%
) gushi xin bian yang didalamnya terdapat beberapa
bentuk gaya bahasa sindiran. Selain gaya bahasa
satire yang khas, karya sastra Lu Xun tidak hanya



dapat dikaji dari sisi stilistika saja, tetapi juga dapat
dikaji dari berbagai sisi lain seperti linguistik dan
semiontika. Penelitian yang menggunakan cerpen
sebagai objek penelitian bisa dibilang masih sedikit.
Sehingga dapat membuka peluang bagi peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang
serupa.
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